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Abstract

~ “Ngasaq” ing traditionz ¢ onc ) fasak’s ethnic i k. The
sensation of tin th pain as t o | e symptom that rominent

complaint of the | The aim of th tion and the sensitivity -
mterelements of r tooth of the adole vormg adv ak’s ethnic group
: S1 eXpe M G us from the
W" i iog, threshold. The
subjects of ﬂ:e t’ h of 1) i Jese . C group women
that carried out “nga ¢ Feses ; - ‘agasaq”. The results
of the research sho g i -uuj;‘-ﬁ?im"-‘\_um ibulary anterior

tooth that were the central inc g, ang o8 Al £SO were: 4.15; 4.38;
§.48 and 3.08; 3.75; 4.85; in 1 pre 3 ithout “ngasaq” , in the
adolescent were: 4.52; 5.37; 6.25 3 and 3.17; 3.40; 4.12. The
statistical test t Student (p = 0.05) i "the"ady and 0.99; 0.56; 0.77; in young
adult were: 0.808; 1.38; 0.793 and 0.588; search showed that the mean of the
“pengasaq” tooth sensmwty was relatwely more lower tha sitivity without “ngasaq™ , so that was no significant
tooth sensitivity difference in the interelements of the anterior to oth, in the adolescent and young aduit of the Sasak’s
ethnic group women.

Pendahuluan pulau Lombok yang di daerah pat yang beragama Islam yang masih
Priangan Timur dikenal sebagai  dipengaruhi oleh budaya Budha atau

Ngasaq atau tradisi po- &usaran. Disadari atau tidak di- Hindu.
tong gigi adalah salah satu sadari tradisi ini masih dilakukan Tradisi ngasag melambangkan
tradisi budaya suku Sasak di oleh sebagian penduduk setem-  pergantian masa kehidupan anak-anak




ke masa dewasa. Tradisi ini
dilakukan ketika masuk ke
masa remaja, laki-laki mulai
umur 8§ tahun dan perempuan
muiai umur 10 tahun. Tujuan
ngasag adalah menghilang-
kan sifat jahat yang diana-
logikan dengan sifat buas
seperti binatang yang tampak
pada gigi anterior 1. Karena
itu ngasag dilakukan dengan
memotong gigi anterior de-
ngan cara mengasah atg
menggerinda lapisan luar
yaitu lapisan email
Dowel (1983), H
kawan-kawan (19
kan email mg
tin terbuka
sensasi den
variasi 2
tajam ya
termal,
osmotic °

terkait

. Tujuan peneliti2
memperoleh gambaran ¥
vitas dan perbedaannya ATt
" gigi yang telah dipotong /di-
asah. Hasil penelitian diha-
rapkan dapat memberikan
sumbangan teoritis bagi pe-
ngembangan Ilmu Kedokteran
bagi peningkatan pelayanan
kesehatan gigi masyarakat.

Bahan daw Cara Kerja

Penelitian bersifat eksperi-
mental semu melalui pendekatan
metode listrik. Stimulus listrik
diperoleh dari dentotest tester,
suatu alat diagnostik yang di-
kembangkan menjadi alat pene-
litian untuk keperluan penelitian
ini. Populasi penelitian adalah
masyarakat_§ di pulau

OModa

anterior
late

kond i

atrisi, abt

litian, dipilih dengan kri
teria, selanjutnya mengisi lembar
informed consent dan lembar
kuesioner. Gigi anterior yang
terdiri atas 2 insisif sentral, 2
insisif lateral, 2 kaninus rahang
atas dan rahang bawah diukur
sensitivitasnya dengan denfotest
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tester sehingga diperoleh NARN
insisif sentral, insisif lateral, dan
kaninus yang sesuai dengan masing-
masing kualitas sensitivas gigi, baik
pada gigi naracoba pe-ngasaq
maupun pada gigi naracoba tanpa
ngasak sebagai kontrol. NARN
masing-masing gigi dicatat dari skala
yang tertulis pada regulator dentotest
tester saat timbul ngilu sesuai nyeri
tajam yang dilaporkan secara verbal
oleh nara-coba. Analisis data dengan ¢
Student dalam uji kesamaan dua rata-
dengan p = 0.05. .
i penelitian didesa Sokong
bang Lombok Barat di
ok. Waktu penelitian ber
a bulan Juli-Agustus

ditampilkan
NARN gigi
coba setelah
nsak, tabel rata-
ior dewasa muda
ak dan tanpa
ngasak, alisis statistik ¢

Student.
Gigi emaja umur 11-
h sebagai sampel

Jukkan respons ter
istrik. Hal ini sesuai
masi teoritik yang di
rossman dan kawan-
98 bahwa pulpa gigi
di mulai umur 11 tahun me
kkan respons yang optimal ter
adap stimulus. Respons yang timbul
dinyatakan secara verbal sebagai nyeri
gigi dengan sensitivitas yang diukur
melalui nilai ambang reaksi nyeri
(NARN) yang menunjukkan perbeda
an antar gigi anterior baik setelah
ngasak maupun tanpa ngasak. Ditun
jukkan bahwa NARN gigi anterior
setelah ngasak lebih rendah daripada
NARN gigi tanpa ngasak.

setelah
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Tabel 1. Rata-Rata NARN Gigi Anterior Remaja Umur 11 - Tabel 3. Analisis Statistik ¢ Student NARN Gigi Anterior
15 Tahun Remaja Umur 11-15 Tahun
Sampel Rahang Insisif  Insisif Kaninus Rahang thitung thitung  thitng ¢ tabel
Sentral _ Lateral Insisif  Insisif  Kaninus

Pengasaq Atas 4,15 4 38 548 Sentral  Lateral

Pengasag Bawah 3,08 3,75 4,85 Atas 1,52 143 1,10 2,038
Tanpa N; Atas 4,52 5,37 625
it Vosag - Bawah 340 371 828 (Biwdn 000 " 086 o7y | - 2088

Tabel 2. Rata-Rata NARN Gigi Anterior Dewasa Muda

Umur 21 = 25 Tahun

Sampel Rahang  Insisif

Insisif  Kaninus
Sentral  Lateral

Tabel 4. Analisis Statistik ¢ Student NARN Gigi
Anterior Dewasa Muda Umur 11-15 Tahun

Pengasag Atas 2,26
Pengasaq Bawah 2.52
Tanpa Atas 3,00
Ngasaq

Tanpa Bawah 3
Ngasag

2,78
2

thiung thitung thitung  ttabel
nsisif Insisif  Kaninu

n _ateral s
20 0,793 2,038

0 992 2,038

Demiki i dapat
dengan rata-ratd yang
anterior dewasa teoritis.
21 - 25 tahun. F ot fisiologi
saraf dalam ' 1 gigi terg tahun

memperlihatks
opt:mal“ :
ditunjang oleh
dan perkem!
saraf yang
bahan umur, p

pada gigi anterig

ctebal ail d
gigi.
Teon

percep ‘1

lapisa
aliran

- 25
unjuk
sehingga
imal dan
gsi  gigi ter yang
orkan secara t diper-
gung jawabka ;
Berdasarkan gan kom-
fenurut Roth

muda ini juga me merupakan
bahwa NARN gigi a protektif, dan me-
dewasa muda dengg terhadap sti-
lebih rendah daripad oo, ling gan luar

gigi nntmor dewasa mud
tanpa ngm'ak

Menurut mformasl teori-
tis perbedaan sensitivitas antar
gigi anterior dijelaskan oleh
pernyataan Grossman apabila
nyeri gigi diinduksi oleh sti-
mulus listrik, maka gigi yang
terletak  dibagian posterior
yang letaknya lebih jauh dari
garis median tubuh memerlu-
kan intensitas listrik yang
lebih besar daripada gigi an-
terior yang letaknya lebih
mendekati  garis  median
tubuh. Rensburg menyatakan

hitung lebih ke

tabel. Hal ini memberi arti
bahwa tidak terdapat perbedaan
yang bermakna antara NARN
gigi anterior remaja dengan
NARN gigi anterior dewasa
muda dengan ngasag dan tanpa
ngasak, sehingga tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antara
sensitivitas gigi anterior remaja
dengan sensitivitas gigi anterior
dewasa muda dengan ngasak dan

jariigan kompleks
na.Pertambahan umur me-
odontoblas pada jaringan
membentuk dentin sekunder.
Pada dentin sekunder dontoblas difor-
masikan mengelilingi tepi pulpa,
maka dengan bertambahnya umur
lapisan odontoblas lebih tebal dan
berfungsi protektif = pada pulpa.
Faktor lingkungan luar yang meng-
akibatkan jejas pada gigi menyebab-
kan dentin pembentukan dentin ter-
tier atau dentin reparatif. Pada
dentin tertier sel odontoblas diben-
tuk secara iregular pada daerah pulpa
yang terkena jejas. Fungsi dentin
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